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ABSTRAK 

 
Pemeriksaan T-tube Cholangiography Merupakan pemeriksaan radiologi pada sistem biliaris pada  

klinis Batu Empedu (Choledocholithiasis) yang menggunakan media kontras iodine water soluble non ionic yang 
dimasukan melalui T-tube (selang berbentuk T) yang dipasang pada duktus hepatikus komunis dan duktus 
koleduktus pada saat operasi pengambilan batu pada ductus koledokus. Pemeriksaan ini bertujuan untuk 
menunjukan ukuran dan kejelasan ductus-ductus, keadaan spinkter ampula hepatopankreatika (ampula vateri) dan 
untuk mengetahui adanya sisa-sisa atau batu-batu yang tidak terdeteksi. Proyeksi pada pemeriksaan T-tube 
Cholangiography yaitu plain foto Antero Posterior (AP), Right Posterior Oblique (RPO) dan Lateral Post Media 

Kontras namun di RSUD Arifin Ahmad hanya menggunakan proyeksi Antero Posterior (AP Polos) dan Antero 
Posterior (AP Post Kontras). 

 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan study kasus melalui 

observasi lapangan, wawancara, dokumentasi. Penelitian dilakukan di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Ahmad 
pada bulan Agustus 2021. 

 
Pemeriksaan T-tube Cholangiography Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 

menggunakan pesawat sinar-X Fluoroscopy dan penggunaan jenis media kontras water soluble dengan 
perbandingan 1 : 1, sebelum pemeriksaan dilakukan pasien diinstruksikan untuk berpuasa yang bertujuan pada  

saat pemasukkan media kontras. Pemeriksaan T-tube Cholangiography di Instalasi Radiologi RSUD Arifin 
Achmad hanya menggunakan 2 proyeksi AP Polos dan AP Post Kontras, hal ini dinilai sudah cukup untuk 
mendapatkan hasil gambaran yang optimal. Namun apabila dokter belum dapat menegakkan diagnosa dengan 
tidak terlihat adanya sumbatan pada sistem biliaris maka dokter radiolog meminta kepada radiografer untuk 
melakukan proyeksi tambahan yaitu proyeksi RPO, dan Lateral. 

 
 

Kata Kunci    : T-tube Cholangiography, Choledocholithiasis, Fluoroscopy, AP Polos,  AP Post Kontras 
Kepustakaan : 17 (2009-2021) 
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ARIFIN ACHMAD Hospital, RIAU PROVINCE 

 
WIDYA NINGRUM1) 

1)Awal Bros College of Health Sciences (STIKes) 
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ABSTRACT 
 

Examination of T-tube Cholangiography It is a radiological examination of the biliary system in the 
clinic of Gallstones (Choledocholithiasis) using a non-ionic water soluble iodine contrast medium which is 
inserted through a T-tube (T-shaped tube) attached to the common hepatic duct and collecting duct at the time of 
surgery. removal of stones in the common bile duct. This examination aims to show the size and view of the ducts, 
the state of the hepatopancreatic ampulla sphincter (ampulla of Vater) and to determine the presence of remnants 

or undetected stones. The projections on the T-tube cholangiography examination are plain Antero Posterior (AP), 
Right Posterior Oblique (RPO) and Lateral Post Contrast Media, but at Arifin Ahmad Hospital only use Antero 
Posterior (AP Plain) and Antero Posterior (AP Post Contras) views. 

 
This research uses descriptive qualitative research with a case study approach through field 

observations, interviews, and documentation. The research was conducted at the Radiology Installation of Arifin 
Ahmad Hospital in August 2021. 

 
Examination of T-tube Cholangiography at the Radiology Installation of Arifin Achmad Hospital, Riau 

Province using X-ray fluoroscopy and the use of water soluble contrast media in a ratio of 1: 1, before the 
examination the patient was instructed to fast for the purpose of inserting contrast media. T-tube examination 
Cholangiography at the Radiology Installation of the Arifin Achmad Hospital uses only 2 projections of AP Plain 

and AP Post Contrast, this is considered sufficient to obtain optimal image results. However, if the doctor has not 
been able to establish a diagnosis with no visible blockage in the biliary system, the radiologist asks the 
radiographer to perform additional projections, namely RPO and Lateral projections. 

 
Keywords : T-tube Cholangiography, Choledocholithiasis, Fluoroscopy, AP Plain, AP Post Contrast 
Literature : 17 (2009-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

 
Radiologi merupakan ilmu kedokteran yang digunakan untuk melihat bagian 

tubuh manusia dengan memanfaatkan Sinar-X. Peranan bidang radiologi pada dunia 

kedokteran cukup penting terutama di dalam menegakkan hasil pemeriksaan atau 

diagnosa. Radiologi dibagi menjadi dua yaitu radiodiagnostik dan radioterapi 

(Trikasjono, dkk, 2015). Pelayanan radiologi telah diselenggarakan di berbagai 

rumah sakit seperti puskesmas, klinik swasta, dan rumah sakit di seluruh Indonesia 

yang bertujuan untuk membantu menegakkan diagnosa suatu penyakit dengan 

memanfaatkan sinar-X yang menghasilkan sebuah citra radiografi (Sparzinanda dkk, 

2017). 

Pemeriksaan radiografi sangat dibutuhkan untuk menegakkan diagnosa yang 

terdapat kelainan pada tubuh manusia, karena hasil gambaran radiograf mampu 

menggambarkan struktur dan anatomi tubuh manusia sehingga dapat menghasilkan 

gambaran radiograf yang akurat dan informatif, seperti pemeriksaan T-tube 

cholangiography atau disebut dengan pemeriksaan sistem biliaris yang dilakukan 

melalui kateter T-tube atau kateter pigtail (Long,Rollins dan Smith, 2016). 

Sistem Biliaris merupakan suatu saluran yang mengalirkan empedu dari hati 

ke dalam duodenum. Berdasarkan lokasinya terbagi menjadi intrahepatik dan 

ekstrahepatik. Sistem Biliaris mencakup hati, kandung empedu dan ductus-ductus 

terkait (Sherwood, 2012). 



2 
 

 

 

 

Hati adalah organ terbesar dalam tubuh dan terlindung oleh tulang rusuk 

kuadran kanan atas perut. Hal ini menjaga posisi ligamen peritoneal dari tekanan 

intra abdominal dari otot-otot dinding perut. Beberapa fungsi hati yaitu berperan 

dalam metabolisme zat yang terkirim melalui sirkulasi portal, termasuk dalam 

pembekuan darah, penyimpanan vitamin b, dan bahan lainnya, detoksifikasi dan 

ekskresi berbagai zat (Kowalczyk, 2014). 

Kantung empedu merupakan bagian dari sistem empedu yang terletak di 

dalam rongga perut sebelah kanan, tepat di antara bagian bawah lobus kanan dan 

lobus quadratus liver. Kantung empedu memiliki kapasitas penyimpanan sebesar 30 

– 50 mililiter. Dari tampak depan, bagian atas kantung empedu tertutupi oleh liver. 

 
Sementara itu, bagian bawahnya berbatasan langsung dengan bagian awal usus 12 

jari. Kantung empedu terhubung dengan percabangan saluran yang disebut pohon 

bilier. Cairan empedu yang dihasilkan nantinya akan dialirkan menuju usus melalui 

saluran ini. Pada pohon bilier, percabangan menuju hati dan pankreas (Yuliati, 

2021). 

Beberapa kelainan pada sistem biliari antara lain Choledocholithiasis, 

Cholecystitis, Neoplasma, Stenosis biliaris. Batu empedu (cholelitiasis) adalah 

adanya batu di saluran empedu, Batu empedu bisa terbentuk di dalam saluran 

empedu atau berimigrasi dari kantong empedu. Seringkali batu-batu ini 

menyebabkan penyumbatan di saluran. Gejalanya meliputi nyeri di kuadran kanan 

atas, sakit kuning, dan terkadang pancreatitis (Bontranger, 2018). 

Jenis pemeriksaan pada sistem billiari antara lain ERCP, MRCP, dan USG. 

Menurut Frank (2016), pemeriksaan spesifik untuk mengetahui adanya kelainan 
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pada sistem biliaris seperti halnya batu empedu yaitu Cholecystography dan 

Cholangiography. Cholecystography yaitu pemeriksaan secara radiologi pada 

kandung empedu, sedangkan Cholangiography yaitu pemeriksaan secara radiologi 

pada ductus biliaris atau dikenal dengan nama T-tube Cholangiography. 

Pemeriksaan T-tube Cholangiography menggunakan media kontras positif 

yang dimasukan melalui T-tube (selang berbentuk T) yang dipasang pada duktus 

hepatikus komunis dan duktus koleduktus pada saat operasi pengambilan batu pada 

ductus koledokus. Pemeriksaan ini bertujuan untuk menunjukan ukuran dan 

kejelasan ductus-ductus, keadaan spinkter ampula hepatopankreatika (ampula 

vateri) dan untuk mengetahui adanya sisa-sisa atau batu-batu yang tidak terdeteksi 

sebelumnya atau kondisi patologis lain (Frank, 2016). 

Proyeksi yang dibuat pada pemeriksaan T-tube Cholangiographyadalah plain 

foto Antero Posterior (AP), Right Posterior Oblique (RPO) danLateral Post Media 

Kontras. Media kontras yang digunakan pada pemeriksaan T-tube Cholangiography 

yaitu media kontras iodine water soluble non ionic sebanyak 20-30 cc dengan 

aquabides dengan perbandingan 1:1, dimana konsentrasi media kontras tidak lebih 

dari 25- 30% karena batu batu kecil tidak dapat terdeteksi pada media kontras 

dengan konsentrasi yang tinggi (Frank, 2016). 

Berdasarkan observasi survey awal dari penelitian penatalaksanaan 

pemeriksaan T-tube Cholangiograpy di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau hanya menggunakan proyeksi Antero Posterior (AP Polos) dan Antero 

Posterior (AP Post Kontras), Sedangkan menurut merril’s 2016 yang menyatakan 

bahwa T-tube Cholangiography menggunakan proyeksi Antero Posterior (AP), 
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Right Posterior Oblique (RPO), Lateral, sehingga terdapat perbedaan antara teori 

 
merril’s dengan lapangan. 

 
Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah 

proyeksi AP Polos dan AP Post Kontras sudah menampilkan gambaran yang baik, 

hal ini dapat di tuangkan dalam bentuk Karya Tulis Ilmiah dengan judul 

“penatalaksanaan pemeriksaan T-tube Cholangiography dengan klinis 

Choleliathiasis di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau”. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana teknik pemeriksaan T-tube cholangiography di Instalasi 

Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau? 

1.2.2 Apakah di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau hanya 

menggunakan proyeksi AP Polos dan AP Post Kontras? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 
Adapun tujuan dari proposal penelitian ini, sebagai berikut: 

 
1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana teknik pemeriksaan T-tube cholangiography 

 
di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. 

 
1.3.2 Untuk mengetahui apakah di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau hanya menggunakan proyeksi AP Polos dan AP Post Kontras. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

 
1.4.1 Bagi peneliti 

 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa teknik 
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radiologi dalam pemeriksaan T-tube cholangiography menggunakan media 

kontras. 

1.4.2 Bagi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 

 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi rumah sakit sebagai 

masukan dalam melakukan pemeriksaan T-tube cholangiography dengan 

klinis choleliathiasis. 

1.4.3 Bagi Institusi Pendidikan 

 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi perpustakaan bagi 

mahasiswa jurusan Teknik Radiologi STIKes Awal Bros Pekanbaru dalam 

pemeriksaan T-tube cholangiography. 

1.4.4 Bagi Responden 

 
Dapat menjadi ilmu pengetahuan dan wawasan terhadap yang peneliti 

lakukan dalam pemeriksaan T-tube cholangiography. 
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